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ABSTRAK

GAMBARAN POLA SIDIK BIBIR PADA ETNIS CINA DAN ARAB DI KOTA 
PALEMBANG BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Indonesia dikenal dengan keanekaragaman individu dengan ciri khas yang 
unik pada masing-masing etnis, diantaranya adalah etnis Cina dan Arab. Ciri khas 
tersebut salah satunya dapat dilihat dari pola sidik bibir. Sidik bibir memiliki pola 
yang unik pada tiap individu serta diketahui memiliki variasi pola antar etnis. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola sidik bibir antara etnis Cina dan Arab 
serta perbedaan pola berdasarkan jenis kelamin pada kedua etnis tersebut. Jenis 
penelitian merupakan penelitian deskriptif. Sebanyak 122 subyek penelitian yang 
berasal dari etnis Cina dan Arab di kota Palembang diambil pola sidik bibirnya. 
Pengambilan sidik bibir dilakukan dengan penggunaan pewarna bibir yang 
selanjutnya ditempelkan selotip transparan. Jenis kelamin yang sebenarnya 
dirahasiakan untuk mencegah bias peneliti. Analisa sidik bibir dilakukan oleh peneliti 
pada bagian pertengahan bibir bawah dengan lebar 10 mm menggunakan klasifikasi 
Suzuki dan Tsuchihashi. Ditentukan sebagai wanita jika pola dominan berupa garis 
vertikal dan garis bercabang, sebaliknya ditentukan sebagai pria jika pola dominan 
berupa pola berpotongan, pola retikular, dan bentuk-bentuk lainnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pola antara etnis Cina dan Arab dimana etnis 
Cina memiliki pola dominan vertikal penuh dan etnis Arab memiliki pola dominan 
vertikal sebagian, namun tidak terdapat perbedaan pola dominan antara pria dan 
wanita. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sidik bibir pada bagian 
tengah bibir bawah tidak dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam 
menentukan jenis kelamin seseorang pada etnis Cina dan Arab.

Kata kunci: Etnis Cina, Etnis Arab, Penentuan jenis kelamin, Sidik bibir.
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ABSTRACT

Lip Print Pattern Between Chinese And Arab Ethnic Jn Palembang 
As Sex Determination

Indonesia is a biodiversity country which has unique individual 
characteristics of each ethnicity, such as Arab and Chinese. One of those 
characteristics is lip print pattern. Lip print has been known to have unique pattern 
and ethnic variation that can be used as individual identification. The aim of this 
study was to determine sex of individual from Chinese and Arab ethnics. This was a 
cross sectional descriptive study. Lip print of 122 subjects were taken by using 
lipstick and celophane tape. The sex of subjects was not disclosed to avoid any 
observer bias. 10 mm width of middle part of the lower lip was analyzed by using 
classification of Suzuki and Tsuchihashi. Female was defined if vertical and branched 
pattern were predominant type. Male was defined if intersected and reticular pattern 
were predominant type. The result showed that the most predominant pattern was full 
vertical in Chinese and partial vertical in Arab. There were no dijferent predominant 
pattern between male and female. It was concluded that lip print pattern on the 
middle part of the lower lip could not be used to determine sex of individual from 
Arab and Chinese ethnics.

Kata kunci: Chinese ethnic, Arab ethnic, Sex determination, Lip print.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman manusia dan 

terdapat lebih dari satu ras yang menjadi penduduk di negara tersebut. Menurut Coon, 

terdapat dua ras utama yang ada di Indonesia yaitu ras mongoloid dan ras 

australomelanesid.1 Ras Mongoloid lebih banyak bermukim di Indonesia bagian barat 

dan ras Australomelanesid pada bagian timur. Selain keduanya juga terdapat ras lain 

dari bangsa pendatang misalnya ras kaukasoid dan ras-ras khusus lainnya. Tiap ras 

tersebut mempunyai ciri-ciri ragawi yang dapat digunakan sebagai sarana identifikasi. 

Identifikasi merupakan penentuan identitas seseorang berdasarkan ciri khas yang 

ada.2 Ciri khas tersebut umumnya dibedakan berdasarkan bentuk badan, bentuk

wajah, dan warna kulit, misalnya ras Mongoloid yang cenderung memiliki kulit 

berwarna kuning, ras Kaukasoid yang sebagian besar memiliki hidung mancung, dan 

lain sebagainya.3

Ras juga dapat dibedakan berdasarkan keadaan gigi dan rongga mulutnya, 

misalnya lengkung rahang ras Kaukasoid berbentuk paraboloid, ras Negroid 

berbentuk huruf U, dan ras Mongoloid cenderung berbentuk elipsoid.4 Perbedaan lain 

dari tiap ras terdapat juga pada pola sidik bibirnya. Identifikasi pola sidik bibir atau 

dikenal dengan istilah Cheiloscopy merupakan metode identifikasi manusia

1
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berdasarkan sidik bibir.5 Cheiloscopy berasal dari bahasa Yunani cheilos dan e 

skopein yang berarti pengamatan terhadap bibir.6 Cheiloscopy mempelajari lekukan 

dan alur pada bagian merah dari bibir manusia. Lekukan tersebut dapat berupa garis 

vertikal, garis bercabang, dan garis berpotongan. Lekukan ini membentuk pola 

tipe khas yang unik pada masing-masing individu dan dapat digunakan untuk 

menentukan identitas seseorang.7 Sidik bibir merupakan struktur anatomi yang stabil 

dan unik pada setiap individu.1,8 Berdasarkan penelitian El Domiaty et a f 

membuktikan bahwa kembar identik sekalipun memiliki pola sidik bibir yang 

berbeda. Selain itu sidik bibir juga dapat menjadi metode identifikasi alternatif di 

bidang forensik. Sebagai contoh, sidik bibir pelaku kejahatan dapat tertinggal pada 

tempat kejadian perkara, misalnya pada gelas, rokok, dan lain sebagainya, sehingga 

pelaku kriminal dapat diketahui identitasnya dengan melihat pola sidik bibir yang 

ada.5

atau

Penelitian Munakhir1 pada tahun 1995 terhadap populasi Jawa yang mewakili 

ras Mongoloid dan populasi Atoni yang mewakili ras Australomelanesid 

menunjukkan pola sidik bibir yang berbeda dari kedua ras tersebut. Penelitian lain 

yang dilakukan Verghese7 pada dua etnis di India menunjukkan bahwa pola sidik 

bibir tidak hanya bervariasi pada tingkatan ras tetapi juga pada etnis dari suatu 

Namun kedua penelitian tersebut masih terbatas pada identifikasi ras dan etnis tanpa 

membedakan jenis kelamin, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

pemanfaatan sidik bibir dalam menentukan jenis kelamin dari suatu ras. Penentuan 

jenis kelamin seringkah digunakan pada kasus kriminal seperti pemalsuan identitas

ras.

mengenai
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jenis kelamin. Salah satu metode yang sering digunakan untuk menentukan jenis 

kelamin seseorang yaitu dengan memeriksa kromosom, namun metode tersebut tidak 

selalu dapat diterapkan.10 Oleh sebab itu diperlukan metode alternatif untuk 

mengidentifikasi jenis kelamin yakni melalui pola sidik bibir.

Bajpal et alu dan Gondivkar et aln menyatakan bahwa pola sidik bibir 

berpotensi dalam penentuan jenis kelamin seseorang, namun penelitian yang 

dilakukan masih terbatas pada etnis di India. Sedangkan penelitian mengenai sidik 

bibir di Indonesia sampai saat ini baru dilakukan untuk membandingkan pola sidik 

bibir antara etnis Jawa dan Atoni, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

pada etnis-etnis lainnya di Indonesia, seperti etnis Cina dan Arab.1 Etnis Cina dan 

Arab cukup banyak bermukim di Indonesia termasuk juga di kota Palembang. Hal itu 

dikarenakan kedua etnis tersebut sudah ada disana sejak abad enam belas.13 Keduanya 

juga sebagian besar masih menganut tradisi menikah sesama etnis mereka untuk 

memelihara ciri khas rasnya masing-masing.14 Berdasarkan ciri fisik, etnis Cina dapat 

dikategorikan kedalam ras Mongoloid serta etnis Arab kedalam ras kaukasoid.3 

Dengan demikian, etnis Cina dinilai cukup representatif untuk mewakili 

Mongoloid dan etnis Arab dapat mewakili ras Kaukasoid. Hal inilah yang mendasari 

penulis untuk melakukan penelitian identifikasi jenis kelamin melalui pola sidik bibir 

pada etnis Cina dan Arab di kota Palembang.

ras
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1. 2. Rumusan Masalah

Apakah pola sidik bibir dapat membedakan jenis kelamin pada etnis Cina di 

Kota Palembang?

2. Apakah pola sidik bibir dapat membedakan jenis kelamin pada etnis Arab di 

Kota Palembang?

1.

1. 3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pola sidik bibir dominan pada Etnis Cina di Kota 

Palembang.

2. Untuk mengetahui pola sidik bibir dominan pada Etnis Arab di Kota

Palembang.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pola sidik bibir antara jenis

kelamin pria dan wanita dari kedua etnis tersebut.

1. 4. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti : Sebagai data dasar penelitian lebih lanjut mengenai 

peranan pola sidik bibir dalam penentuan jenis kelamin 

dari tiap etnis yang berbeda.

Sebagai referensi tambahan mengenai pemanfaatan pola 

sidik bibir untuk menentukan jenis kelamin.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

tambahan pengetahuan tentang pemanfaatan pola sidik 

bibir untuk menentukan jenis kelamin.

2. Bagi pendidikan :

3. Bagi masyarakat:
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